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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of e-commerce sales, tax knowledge, and tax obligations on 

tax revenue for the South Tangerang City Government, focusing on the Serpong Primary Tax Office (KPP 

Pratama Serpong) in 2025. This quantitative associative study employed purposive sampling, resulting in 

a sample of 107 online merchants operating on Shopee within the South Tangerang area. Data analysis 

was conducted using multiple linear regression (Ordinary Least Squares) with SPSS version 27 software. 

Test results indicate that the data are normally distributed (Asymp. Sig. = 0.059 > 0.05) and free from 

multicollinearity and heteroscedasticity issues. Partial analysis (t-test) revealed that e-commerce sales 

(Sig. 0.060 > 0.05), tax knowledge (Sig. 0.538 > 0.05), and tax obligations (Sig. 0.075 > 0.05) did not have 

a significant effect on tax revenue. Simultaneous analysis (F-test) also showed that the three variables 

combined did not significantly affect tax revenue (Sig. 0.307 > 0.05). This is attributed to the fact that the 

majority of respondents are micro and small business owners with annual incomes below IDR 500 million; 

consequently, they have not yet generated a massive, linear impact on local tax revenue. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penjualan e-commerce, pengetahuan 

perpajakan, dan kewajiban perpajakan terhadap penerimaan pajak Pemerintah Kota Tangerang Selatan 

dengan studi kasus di KPP Pratama Serpong Tahun 2025. Penelitian kuantitatif asosiatif ini menggunakan 

metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 107 responden pelaku usaha online merchant 

Shopee di wilayah Tangerang Selatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

(Ordinary Least Square) dengan alat bantu SPSS versi 27. Hasil pengujian menunjukkan data berdistribusi 

normal (Asymp. Sig = 0,059 > 0,05) dan bebas dari gejala multikolinearitas serta heteroskedastisitas. Secara 

parsial (Uji t), penjualan e-commerce (Sig. 0,060 > 0,05), pengetahuan perpajakan (Sig. 0,538 > 0,05), dan 

kewajiban perpajakan (Sig. 0,075 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Secara 

simultan (Uji F), ketiga variabel secara bersama-sama juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak (Sig. 0,307 > 0,05). Hal ini disebabkan mayoritas responden merupakan pelaku usaha 

mikro-kecil berpenghasilan di bawah Rp500 juta per tahun, sehingga belum memberikan dampak linier 

masif terhadap penerimaan pajak daerah. 

 

Kata Kunci: Penjualan E-Commerce; Pengetahuan Perpajakan; Kewajiban Perpajakan; Penerimaan Pajak; 

KPP Pratama Serpong. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerimaan pajak merupakan salah satu 

instrumen vital dalam menopang pendapatan 

daerah dan nasional. Seiring pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, pola transaksi 

ekonomi masyarakat mengalami pergeseran 

signifikan dari perdagangan konvensional menuju 

platform digital (e-commerce). Potensi penerimaan 

dari sektor e-commerce diproyeksikan sangat 

tinggi, namun implementasi pemungutan pajaknya 

masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. 

Di wilayah Kota Tangerang Selatan, KPP 

Pratama Serpong mengawasi sejumlah besar 

pelaku usaha digital. Tingkat pengetahuan 

perpajakan serta kepatuhan pemenuhan kewajiban 

perpajakan dari para merchant online diduga 

menjadi faktor penentu optimalisasi penerimaan 

pajak. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang 

untuk menguji secara empiris sejauh mana variabel 

penjualan e-commerce, pengetahuan perpajakan, 

dan kewajiban perpajakan memengaruhi 

penerimaan pajak. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang dilakukan oleh Pujo 

Gunarso, Any Rustia Dewi, dan Veronica Natasya 

Maheswari (2024) berjudul "Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Wajib 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada 

Pelaku Usaha Online" bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan 

dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada pelaku usaha online. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 60 responden pelaku usaha 

online lingkup nasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku 

usaha online, sedangkan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan kepatuhan 

wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman mengenai peraturan perpajakan, tetapi 

juga oleh kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya secara sukarela. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kepatuhan wajib 

pajak perlu didukung melalui pembentukan 

kesadaran perpajakan selain pemberian edukasi 

mengenai perpajakan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh penjualan e-commerce, 

pengetahuan perpajakan, dan kewajiban 

perpajakan terhadap penerimaan pajak Pemerintah 

Kota Tangerang Selatan. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada pelaku usaha e-

commerce yang terdaftar sebagai wajib pajak di 

wilayah kerja KPP Pratama Serpong. Populasi 

penelitian adalah seluruh pelaku usaha e-commerce 

di Kota Tangerang Selatan, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 107 

responden. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat 

Tidak Setuju (1) sampai Sangat Setuju (5). Data 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 

25 melalui uji kualitas data (uji validitas dan 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis 

regresi linier berganda, uji koefisien determinasi 

(R²), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penjualan e-commerce tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak Pemerintah 

Kota Tangerang Selatan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan aktivitas penjualan melalui 

platform e-commerce belum tentu diikuti oleh 

peningkatan penerimaan pajak. Kondisi tersebut 

dapat disebabkan oleh masih adanya pelaku usaha 

yang belum memenuhi kewajiban perpajakan 

secara optimal, baik dalam proses pelaporan 

maupun pembayaran pajak. Selain itu, karakteristik 

transaksi digital yang sulit diawasi secara 

menyeluruh juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi efektivitas pemungutan pajak. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Bagus 

Aprilianto dan Angga Hidayat (2020) yang 

menyatakan bahwa aktivitas e-commerce 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak, namun 

menunjukkan bahwa besarnya transaksi digital saja 

belum mampu meningkatkan penerimaan pajak 

tanpa didukung tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya, pengetahuan perpajakan juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak 

mengenai peraturan perpajakan belum cukup untuk 

mendorong peningkatan penerimaan pajak. 
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Pengetahuan yang dimiliki wajib pajak belum tentu 

diwujudkan dalam perilaku nyata untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Pujo Gunarso, Any Rustia Dewi, dan 

Veronica Natasya Maheswari (2024) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pelaku usaha online. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan perpajakan perlu 

diimbangi dengan peningkatan kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak agar mampu memberikan 

kontribusi terhadap penerimaan pajak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kewajiban perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak Pemerintah Kota 

Tangerang Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan ketentuan mengenai kewajiban 

perpajakan belum sepenuhnya diikuti dengan 

pelaksanaan kewajiban tersebut oleh wajib pajak. 

Faktor-faktor seperti rendahnya kepatuhan, 

lemahnya pengawasan, maupun kurang optimalnya 

penegakan hukum perpajakan dapat menyebabkan 

kewajiban perpajakan belum mampu 

meningkatkan penerimaan pajak secara signifikan. 

Oleh karena itu, selain penyempurnaan regulasi, 

diperlukan peningkatan pengawasan serta 

pelayanan perpajakan agar pelaksanaan kewajiban 

perpajakan dapat berjalan lebih efektif. 

Secara simultan, penjualan e-commerce, 

pengetahuan perpajakan, dan kewajiban 

perpajakan belum mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan pajak 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerimaan pajak tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kepatuhan 

wajib pajak, efektivitas pengawasan perpajakan, 

kualitas pelayanan fiskus, kemudahan sistem 

administrasi perpajakan, serta kebijakan 

perpajakan yang diterapkan pemerintah. Oleh 

karena itu, peningkatan penerimaan pajak 

memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif 

melalui peningkatan kepatuhan wajib pajak, 

penguatan pengawasan, serta optimalisasi sistem 

administrasi perpajakan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh penjualan e-commerce, pengetahuan 

perpajakan, dan kewajiban perpajakan terhadap 

penerimaan pajak Pemerintah Kota Tangerang 

Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penjualan e-commerce tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas 

perdagangan melalui platform e-commerce 

belum mampu meningkatkan penerimaan 

pajak secara langsung. 

2. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman wajib pajak mengenai peraturan 

perpajakan belum sepenuhnya mendorong 

peningkatan penerimaan pajak. 

3. Kewajiban perpajakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kewajiban 

perpajakan oleh wajib pajak belum 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan penerimaan pajak. 

4. Secara simultan, penjualan e-commerce, 

pengetahuan perpajakan, dan kewajiban 

perpajakan belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor-

faktor lain di luar model penelitian yang lebih 

berperan dalam memengaruhi penerimaan 

pajak. 
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